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Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia.
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada panduan
penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok adalah sebagai

berikut:

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf

latin.

PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 i dilanj;‘:)(zil(gkan Tidak dilambangkan
2 < B Be
3 < T Te
4 & S Es dengan titik di atas
5 d J Je
6 d H Ha dengan titik di bawah
7 d KH Ka dan Ha
8 2 D De
9 3 Z Zet dengan titik di atas
10 J R Er
11 J Z Zet
12 o S Es
13 o SY Es dan Ye
14 ol S Es dengan titik di bawah




15 ol D De dengan titik di bawah
16 ] T Te dengan titik di bawah
17 ] Z Zet dengan titik di bawah
18 g ¢ Apostrof terbalik
19 £ G Ge
20 o F Ef
21 it Q Qi
22 d K Ka
23 J L El
24 a M Em
25 o N En
26 3 W We
27 A H Ha
28 s 5 Apostrof
29 ] Y Ye
B. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan bahasa Indonesia dalam hal penulisan
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal
tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
—_ A fathah
— I kasrah
—_ U dlommah

Adapun untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih aksaranya
adalah sebagai berikut:
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
—_ A A dengan topi di atas
- 1 I dengan topi di atas
T U U dengan topi di atas

C. Kata Sandang
Kata Sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah
maupun huruf gamariyyah, Misalnya:

Agaiay) = al-Ijtihad
duad ) = al-Rukhsah, bukan ar-Rukhsah
D. Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya:

daddd) = al-Syuf’ah, tidak ditulis asy-syuf’ah

E. Ta’ Marbuthah

Jika ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri senditi (lihat
contoh 1) atau diikuti oleh kata sifat disebut na’¢ (lihat contoh 2), maka huruf
ta’ marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)
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No Kata Arab Alih Aksara

-

1 aay gl syari’ah
2 Apadlaa) Any ) al-syari’ah al-islamiyyah
3 ) dal) 45 jlia mugaranat al-mazahib

F. Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital,
namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu
diperhatikan, bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Misalnya:

¢ 8 = al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

G. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (#7’7/), kata benda (ism) atau huruf (harf),
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan
berpedoman pada ketentuan-ketentuan di atas:

No Kata Arab Alih Aksara
1 i yall daliaal) al-maslahah al-mursalah
2 ) ALandy) al-iqtisad al-islami
3 48dl) J el usul al-figh
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Makna Islam Rahmatan Lil ‘Alamin : Studi Kritis
Buku Islam Rahmatan Lil ‘Alamin Karya Felix Siauw”. Skripsi ini membahas
dan menyimpulkan bahwa makna Islam Rahmatan lil ‘Alamin adalah prinsip-
prinsip yang mendasari ajaran Islam tentang kasih sayang dengan sikap-sikap
perdamaian yang universal. Prinsip ini menekankan pentingnya dialog
antaragama dan Kerjasama antar umat untuk menciptakan kesejahteraan bagi
seluruh umat manusia, sehingga Rahmat yang dibawa bukan hanya untuk umat
muslim saja akan tetapi untuk seluruh umat dan sekalian alam.

Berdasarkan temuan penulis terkait buku Islam Rahmatan Lil ‘Alamin
Karya Felix Siauw, bahwa makna Islam Rahmatan Lil ‘ Alamin menurutnya tidak
dibenarkan. Konsep khilafah bukanlah makna atau jalan menuju kepada Islam
Rahmatan Lil ‘Alamin, dalam ajaran Islam khususnya Al-Qur’an, hadis dan dari
segimanapun, Islam tidak pernah menyebutkan apalagi menyinggung terkait
kewajiban khilafah, konsep ini hanyalah alat atau sarana untuk kepentingan
sesuai kebutuhan dan kesepakatan umat pada masanya, yang sesuai adalah Islam
memiliki petunjuk berupa prinsip-prinsip Islam Rahmatan Lil ‘Alamin.

Tema pembahasan terkait Rahmatan Lil ‘Alamin bukanlah tema baru.
Sebelumnya terdapat beberapa persamaan penelitian tema ini ialah sebagaimana
Ali Makhsum (2019) yang membahas “Rahmatan Li Al ‘Alamin dalam
Perspektif Tafsir Klasik dan Kontemporer”, Sholihuddin (2019) “Konsep
Rahmatan lil ‘alamin Perspektif Tafsir al-Misbah dan Impelementasinya dalam
Kehidupan Sosial di Indonesia” dan Nitti Kundariana (2023) pembahasan terkait
“Makna Rahmatan Li al ‘Alamin dalam Qs. Al-Anbiya 21:107 Studi Komparatif
Pemahaman M.Quraish Shihab, Buya Hamka, dan KH. Abdurrahman Wahid”.

Perbedaan penelitian penulis yaitu satupun dari penelitian yang lalu
tidak membahas terkait studi kritis buku sebagaimana yang akan penulis teliti,
sehingga hal ini menjadi ruang kosong juga untuk diisi guna meluruskan
pemahaman Islam rahmatan Lil ‘Alamin yang sesuai ajaran Al-Qur’an.

Skripsi ini menerapkan penelitian dengan kajian pustaka (Zibrary

research) dalam data premier menggunakan sumber-sumber otentik: Al-Qur’an,
Hadis atau sumber lainnya, dan buku Islam rahmatan lil ‘alamin yang akan
dikritik. Dalam data sekunder menggunakan karya ilmiah, buku-buku, jurnal,
atau artikel-artikel yang terkait sesuai pembahasan tema. Sedangkan metode
tafsir yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode maudhu’i atau tematik
yang memaparkan terkait term tema Rahmatan Lil ‘Alamin sehingga akan luas
pemahamannnya dari segi kajian Al-Qur’an.

Kata kunci: Is/am, Rahmatan Lil ‘Alamin, Felix Siau
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